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ABSTRAK

Al-Qur'an sebagai kitab petunjuk umat manusia menyampaikan pesan-pesan
melalui beragam kisah yang mencakup kehidupan manusia. Kisah-kisah tersebut
dipandang memiliki aspek psikologis yang tinggi seperti kepribadian Nabi
Sulaiman sebagai seorang nabi dan raja. Sayangnya, belum banyak mufasir yang
membahas gejolak jiwa para tokoh dalam menafsirkan kisah-kisah al-Qur'an dan
lebih banyak terfokus pada penafsiran kebahasaan dan sejarah saja, sehingga tujuan
utama kisah sebagai pengajaran dan peringatan belum sepenuhnya tersampaikan.
Upaya untuk mengisi kekosongan tersebut adalah dengan mengungkap aspek
psikologis kisah Al-Qur'an khususnya kepribadian Nabi Sulaiman sebagai tokoh
utama melalui pendekatan psikologi sastra. Tokoh utama sebagai salah satu unsur
pembentuk kisah (karya sastra) dapat menjadi sumber inspirasi dan motivasi dalam
membentuk sifat dan kepribadian para pembaca.

Penelitian ini membahas tiga permasalahan, yakni struktur kisah nabi Sulaiman
dalam al-Qur'an, gambaran kepribadian Nabi Sulaiman dalam Al-Qur'an, dan
makna kepribadian Nabi Sulaiman dalam Al-Qur’an. Untuk menjawab
permasalahan penelitian tersebut, penulis menggunakan jenis penelitian kualitatif
dan metode penelitian deskriptif. Penelitian ini dilakukan berdasarkan data ayat-
ayat kisah Nabi Sulaiman dalam empat surat al-Qur'an yakni surat Sad [38], Al-
Anbiya' [21], An-Naml [27], Saba™ [34], dan terbagi dalam enam episode kisah.
Data yang terkumpul dengan teknik dokumentasi, dianalisis dengan menggunakan
metode analisis isi dan teori kematangan kepribadian Allport.

Melalui analisis psikologi sastra kisah Nabi Sulaiman ditemukan pertama,
struktur kisah Nabi Sulaiman menunjukkan susastra Al-Qur'an yang tinggi melalui
unsur intrinsiknya yang lengkap, yaitu memiliki alur maju, berlatar tempat kawasan
negeri Syam, berlatar waktu pagi-sore, berlatar suasana marah, sedih, gembira,
tokoh utama Nabi Sulaiman sebagai tokoh protagonis, jin sebagai tokoh antagonis,
tokoh pendukung Nabi Daud, burung Hudhud, Ratu Saba', tema utama kenabian,
ketauhidan, tema minor kesyukuran yang penuh kepada Allah, kepemimpinan, gaya
bahasa yang khas, isti‘arah. Kedua, Nabi Sulaiman adalah pribadi yang matang
sesuai enam kriteria kematangan kepribadian Allport, yakni mengalami perluasan
perasaan diri, hubungan yang hangat dengan orang lain, keamanan emosional yang
terjamin, persepsi realitas, pemahaman diri, dan filsafat hidup yang
mempersatukan. Ketiga, kepribadian Nabi Sulaiman memiliki makna
perkembangan kepribadian yang banyak dipengaruhi oleh faktor lingkungan yang
baik, sehingga dapat menjadi motivasi pembaca untuk membangun pribadi yang
matang serta menjadi lingkungan terbaik bagi orang-orang sekitarnya.

Kata Kunci: Kisah Al-Qur'an, Nabi Sulaiman, Kepribadian, Psikologi Sastra
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“Ya Tuhanku, anugerahkanlah aku (ilham dan kemampuan) untuk tetap
mensyukuri nikmat-Mu yang telah Engkau anugerahkan kepadaku dan kepada
kedua orang tuaku dan untuk tetap mengerjakan kebajikan yang Engkau ridai.

(Aku memohon pula) masukkanlah aku dengan rahmat-Mu ke dalam golongan

hamba-hamba-Mu yang saleh.” (Q.S. An-Naml [27]: 19)
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan
0543b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988.

A. Konsonan Tunggal

Arab | Nama Huruf Latin | Keterangan

) Alif Tidak dilambangkan

< ba’ b be

- ta’ t te

< sa’ $ es (dengan titik di atas)
d Jim ] je

d Ha h ha (dengan titik di bawah)
¢ Kha kh ka dan ha

3 Dal d de

3 Zal Z zet (dengan titik di atas)
J ra’ r er

J Zai y zet

o Sin S es

] Syin sy es dan ye

R Sad S es (titik di bawah)

ol Dad d de (titik di bawah)

b ta’ t te (titik di bawah)

) za’ z zet (titik di bawah)

& ‘ain § koma di balik di atas

£ Gain g ge

o fa’ f ef

t] Qaf q qi

d Kaf k ka

J Lam I el

a Mim m em

o Nun n en

3 Wawu W we

o ha’ h ha

s Hamzah ' apostrof

$ ya’ y yé
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Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap

3adaiia

Ditulis

Muta‘addidah

-

R~

Ditulis

‘iddah

Ta’ Marbiitah di akhir kata

Semua ta’ marbitah bila dimatikan maka ditulis dengan h, baik berada pada
akhir kata tunggal ataupun berada di tengah penggabungan kata kata sandang
“al”. Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap
dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya kecuali
dikehendaki kata aslinya. Sementar bila ta’ marbirah hidup atau dengan
harkat fathah, kasrah, dammah, maka harus ditulis dengan tanda t. Perthatikan

contoh dibawah ini

-

LULEN Ditulis Hikmah
e Ditulis ‘illah
sl g¥) dal S Ditulis karamah al-auliya’
Vokal Pendek
& Fathah
o Kasrah
' Dammah
Vokal Panjang
Fathah + alif Ditulis a
Adals Ditulis Jahiliyyah
Fathah + ya’ mati | Ditulis a
(o Ditulis Tansa
Kasrah + ya’ mati | Ditulis 7
S Ditulis Karim
Dammah + wawu | Ditulis i
mati
s g2 Ditulis Surid




Vokal Rangkap

Fathah + ya mati Ditulis Ai

2Sin Ditulis Baynakum
Fathah + wawu mati Ditulis Au

Js Ditulis Qawl

Vokal Pendek Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan Apostrof

.o

Pt Ditulis a’antum
Ay Ditulis u ‘iddat
i S oyl Ditulis la’in syakartum

Kata Sandang Alif + Lam

Kata sendang dalam tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J), namun
dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang
diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti huruf gomariyah.
1. Bila diikuti Huruf Qomariyah ditulis L (el) Kata sandang yang diikutioleh

Huruf Qomariyah ditransliterasikan sesuai dengan bunyinya.

S IAl

Ditulis

Al-Quran

o LAl

Ditulis

Al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggunakan Huruf
Syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el) nya.

slad) Ditulis as-Sama’
i) Ditulis Asy-Syams
Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat
oAl 93 Ditulis Zawi al-furid
Adud) Jai Ditulis Ahl as-Sunnah
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an memperkenalkan dirinya sebagai kitab yang memuat
berbagai kisah para nabi dan rasul, guna memperteguh hati dengan adanya
kebenaran, pengajaran dan peringatan di dalamnya.! Salah satu contohnya
ialah kisah Nabi Sulaiman dalam Al-Qur’an yang bukan hanya digambarkan
sebagai seorang nabi pembawa berita ketauhidan pada Bani Israil, tetapi
juga seorang pemimpin kerajaan yang sangat besar pada masanya.?
Kemampuan Nabi Sulaiman memimpin berbagai golongan mulai dari
manusia, jin dan burung merupakan sebuah kebenaran yang menunjukkan
karunia besar dari Allah swt. untuk para nabi-Nya, dan mengandung
pengajaran dalam aspek kehidupan khususnya dalam bidang kekuasaan dan

kepemimpinan.® Selain itu, kisah Nabi Sulaiman dalam Al-Qur’an dinilai

! Terjemah: "Dan semua kisah rasul-rasul, Kami ceritakan kepadamu (Muhammad), agar dengan
kisah itu Kami teguhkan hatimu; dan di dalamnya telah diberikan kepadamu (segala) kebenaran,
nasihat, dan peringatan bagi orang yang beriman™ QS. Hud (11): 120. Tim Penyempurnaan
Terjemah Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahannya; Edisi Penyempurnaan 2019 (Jakarta: Lajnah
Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2019), p. 235.

2 Kerajaan yang dipimpin oleh Nabi Sulaiman merupakan kerajaan yang sama saat dipimpin oleh
ayahnya, Nabi Daud. Di antara 11 orang anaknya, Nabi Daud memilih Nabi Sulaiman untuk
mewarisi kerajaannya karena anugerah yang diberikan Allah kepadanya, terbukti dari pengakuan
lisan syukur Nabi Sulaiman dan juga amal perbuatannya yang sesuai. M. Quraish Shihab, Tafsir Al-
Misbah Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur "an, vol. 9 (Jakarta: Lentera Hati, 2006), p. 415.

% llmu yang dianugerahkan Allah kepada Nabi Sulaiman sungguh banyak dan unik. la dianugerahi
hikmah dan kemampuan memahami kasus-kasus perselisihan dan juga memahami bahasa/suara
burung. Ibid., 9: 428; Khairul Fikri, “Kelembagaan Good Governance dalam Kisah Nabi Sulaiman
(Perspektif Tafsir Magqasidi)”, masters (UIN Sunan Kalijjaga Yogyakarta, 2022), p. 11,
https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/55195/, accessed 23 Dec 2022.



memiliki aspek kesusastraan yang tinggi dengan karakteristik penyampaian
yang variatif, mulai dari gaya bahasa yang khas dan narasi yang padat.*
Kisah Al-Quran yang mengandung aspek kesusastraan tinggi dapat
dipandang sebagai sebuah karya sastra karena mengandung kesamaan unsur
instrinsik dengan karya sastra pada umumnya.® Perbedaan di antara
keduanya terletak pada originalitasnya, yaitu kisah Al-Qur’an berdasarkan
fakta sejarah/kebenaran mutlak teks wahyu sedangkan kisah sastra lebih
didominasi unsur imajinatif/fiktif sang pengarang.® Hal ini sependapat
dengan definisi kisah Al-Qur’an yang diutarakan oleh Manna’ al-Qattan,
yakni cerita yang menginformasikan mengenai umat-umat terdahulu,
peristiwa kenabian dan peristiwa lain yang terjadi secara empiris benar-
benar terjadi.” Pendapat tersebut juga merupakan sebuah jawaban penolakan
atas pendapat Muhammad Ahmad Khalafullah yang sebelumnya
mengungkap bahwa kisah Al-Qur’an merupakan bentuk karya sastra yang
tidak memastikan adanya fakta atau realitas historis yang wajib diimani.
Pendapat Khalafullah mengenai kisah Al-Qur’an, berbeda dengan

pendapat gurunya, Amin al-Khulli. Amin al-Khulli menampilkan kajian

4 Muhammad Afif Amrulloh, “Kisah Nabi Sulaiman dalam Al-Qur’an (Kajian Stilistika dan
Naratologi)”, doctoral (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2022), p. 275, https://digilib.uin-
suka.ac.id/id/eprint/53672/, accessed 19 Jan 2023.

5 Unsur-unsur pada kisah prosa sastra mencakup lima unsur, yakni tokoh dengan karakternya
(asykhasiyyat), plot/alur (al-habakah), setting/latar (al-b7’ah), pikiran/tema (al-fikrah, at-tausiyyah,
al-maudhii’t), dan gaya bahasa (usfib). Sedangkan unsur kisah Al-Qur’an mencakup tiga aspek,
yaitu pelaku atau tokoh (asykhas), peristiwa (ahdas), dan dialog (hiwar). Syihabuddin Qalyubi,
Stilisika dalam Orientasi Studi Al-Qur’an (Yogyakarta: Belukar, 2008), p. 103; A. Hanafi, Segi-segi
Kesusastraan pada Kisah-kisah Al-Qur’an (Jakarta: Pustaka Alhusna, 1984), p. 19.

® Hanik Mahliatussikah, “Analisis Kisah Nabi Yusuf dalam AI-Qur’an Melalui Pendekatan
Interdisipliner Psikologi Sastra”, Arabi: Journal of Arabic Studies, vol. 1, no. 2 (2016), p. 76.
"Manna‘ Al-Qattan, Mabahis fi *Uliim al-Qur’an (Mansyurah al-Ashr al-Hadits, 1973), p. 306.



kisah Al-Qur’an menggunakan pendekatan sastra dengan dua gagasan
metodis yakni studi eksternal teks dan internal teks. la berpendapat tentang
posisi teks Al-Qur’an sebagai kitab sastra terbesar (al-‘Arabiyyah al-
Akhbar).® Meskipun diteliti dengan pendekatan sastra, kajian kesusatraan
Al-Qur’an memiliki fungsi yang memuliakan Al-Qur’an, yaitu untuk
menunjukkan superioritas susastra Al-Qur’an daripada karya sastra
nonwahyu.®

Keberadaan kisah-kisah Al-Qur’an berdasarkan fakta sejarah tidak
lepas dari tujuannya, yakni menyampaikan misi keagamaan dan pendidikan
moral.’ Sayyid Qutb menjelaskan bahwa melalui kisah Al-Qur’an, tujuan
mulia berupa realisasi dakwah agama disampaikan dengan ungkapan yang
penuh keindahan serta menyentuh jiwa.!* Penyampaian pesan melalui
metode kisah ini diyakini memiliki pengaruh yang besar karena menyentuh

aspek psikologi manusia.*? Oleh karenanya, kisah menjadi salah satu bahasa

8 Amin Al-Khuli, Manahij at-Tajdid fi an-Nahw wa al-Baldgah wa at-Tafsir wa al-Adab (Kairo:
Dar Al-Ma’rifah, 1961), 307. Pendapat al-Khuli ini memicu perdebatan intelektual yang intens,
terutama di Mesir modern. Al-Khuli pun menjelaskan lebih lanjut, bahwa yang dimaksud ialah untuk
mendapatkan pesan al-Qur'an secara menyeluruh dan diharapkan terhindar dari tarikan-tarikan
individual-ideologis, ia menempatkan al-Qur'an sebagai kitab sastra terbesar, yang kemudian
berimplikasi bahwa sebelum langkah studi al-Qur'an diambil, al-Qur'an harus dianggap sebagai teks
sastra suci. M. Nur Kholis Setiawan, Al-Qur’an Kitab Satra Terbesar (Yogyakarta: el-Saq Press,
2005), p. 11. Seiring dengan studi al-Qur'an ynag semakin berkembang, istilah al- ‘Arabiyyah al-
Akhbar (Al-Qur'an sebagai kitab sastra terbesar) dapat dipahami dengan, Al-Qur'an merupakan kitab
suci dengan kriteria sastra terbaik.

% Setiawan, Al-Qur’an Kitab Satra Terbesar, pp. 2-3.

10 Lihat QS. An-Nahl (16): 89. Al-Qur’an, Al-Qur’an dan Terjemahannya; Edisi Penyempurnaan
2019.

1 Sayyid Qutb, At-Taswir al-Fanni fi AlI-Qur’an (Kairo: Dar Asy-Syuriiq, 1968), 143.

12 salah satu bukti bahwa kisah membawa pengaruh yang besar adalah usaha dari penentang Islam
untuk menandingi Al-Qur’an dengan jalan memakai kisah-kisah. Seperti yang diperbuat An-Nadlr
bin Harits yang senang memperdengarkan kisah-kisah karangannya pada kawan-kawannya sehingga
banyak yang meninggalkan Rasulullah. Hanafi, Segi-segi Kesusastraan pada Kisah-kisah Al-
Qur’an, 21; Hubungan erat psikologi dengan Al-Qur’an dapat dilihat dari idiom-idiom psikologis
yang digunakan Al-Qur’an seperti, insan, ins, nas, unas, basyar, bant Adam dan dzurriyyati Adam
untuk menyebut manusia sebagai objek utama dalam psikologi, dan juga idiom nafs yang berarti



Al-Qur’an  untuk  menerangkan  prinsip-prinsip  dakwah  dan
memantapkannya, serta meneguhkan hati Nabi Muhammad saw. dan kaum
muslimin.®

Kisah Nabi Sulaiman dalam Al-Qur’an merupakan sebuah fenomena
psikologis yang menarik untuk dikaji. Kesan ini dapat ditemukan dalam
peristiwa kelalaian Nabi Sulaiman dalam mengingat Allah swt. melalui
kecintaannya kepada kuda. Akibat peristiwa tersebut Nabi Sulaiman
bersedih hati dan menyembelih semua kuda itu untuk mendekatkan diri
kepada Allah.** Selain itu, Nabi Sulaiman juga pernah bersumpah
memberikan siksa yang pedih dan membunuh tentara yang tidak hadir
dalam perjalanan yakni Hud-Hud, beliau marah karena Hud-Hud absen
tanpa alasan dan kabar apa pun sebelumnya.® Terdapat kisah perjalanan
Nabi Sulaiman lainnya dalam Al-Qur’an yang juga menggambarkan
tekanan emosi dan kegelisahan jiwa yang dialaminya.®

Aspek psikologis kisah Al-Qur’an juga terdapat dalam kisah Nabi
Musa yang tanpa sengaja membunuh seseorang di antara dua orang yang

sedang bertengkar. Akibatnya Nabi Musa diliputi rasa takut dan cemas

jiwa yang merupakan aspek penting dalam psikologi. Imam Musbikin, Istantiq Al-Qur’an:
Pengenalan Studi Al-Qur’an Pendekatan Interdisipliner (Madiun: Jaya Star Nine, 2016), 378.

13 Muhammad Sayyid Tantawi, Al-Qissah fi Al-Qur’an Al-Karim (Al-Qahirah: Dir Nahdhah Misr,
1996), 4.

4 Amrulloh, “Kisah Nabi Sulaiman dalam Al-Qur’an (Kajian Stilistika dan Naratologi)”, p. 166.

15 Hamka Hamka, Tafsir Al-Azhar, vol. 19 (Jakarta: Pustaka Panjimas, 1984), pp. 236-7.

16 Tekanan emosi sesebagai bentuk emosi manusia turut digambarkan dalam kisah-kisah Al-Qur’an,
diantaranya dalam QS. Al-Maidah (6): 27-30, QS. Ali ‘Imran (3): 38, QS. Maryam (19): 5 dan QS.
Yusuf (12): 86. Fariza Sham, “Tekanan Emosi Remaja Islam™, Journal Islamiyyat, vol. 27, no. 1
(2005), p. 6.



terhadap keselamatan dirinya.'” Selain kisah Nabi Musa, Nabi Ibrahim juga
menunjukkan aspek psikologis lain dalam kisahnya, yakni konflik pribadi
Nabi Ibrahim dalam pencarian identitasnya berakhir setelah meraih
pencapaian identitas yaitu kepercayaan monoteistik.’® Cerita di atas
menggambarkan beberapa aspek psikologis yang terkandung dalam kisah-
kisah Al-Qur’an.

Kisah Al-Qur’an yang mengandung muatan sastra dan psikologi dapat
bersimbiosis karena keduanya sama-sama berangkat dari persoalan manusia
sebagai makhluk individu dan makhluk sosial.*® Sejalan dengan itu, Sayyid
Qutb berpendapat bahwa pendekatan psikologi terhadap sastra adalah suatu
pendekatan yang menggambarkan perasaan dan emosi pengarangnya
melalui para tokoh yang ditampilkan di dalamnya.®* Terlebih lagi,
Muhammad Ahmad Khalafullah yang merupakan murid Sayyid Qutb juga
berpendapat bahwa Al-Qur’an selalu memperhatikan dimensi psikologis

pembaca dan pendengar dalam teknik penyampaian pesan sehingga Al-

17 Ahmad Ashabul Kahfi, “Kisah Nabi Musa dalam Al-Qur’an Perspektif Psikologi Sastra (Analisis
Kepribadian Nabi Musa Tinjauan Teori Kepribadian)”, tesis (UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2018), p. 2, https://digilib.uin-suka.ac.id/id/eprint/31966/, accessed 17 Jan 2023.

18 perjalanan pencarian identitas Nabi lbrahim dikisahkan dalam QS. Al-An’am (6): 76-79.
Maimunah Maimunah, “Kisah Nabi Yusuf dalam Al-Qur’an: perspektif psikologi kepribadian”, phd
(UIN Sunan Ampel Surabaya, 2021), pp. 6-7, https://digilib.uinsa.ac.id/58422/, accessed 8 Feb
2023.

19 Titik temu keduanya terletak pada sumber kajiannya yakni sama-sama mengkaji manusia dan
kehidupan. Siswantoro Siswantoro, Metode Penelitian Sastra: Analisis Psikologis (Surakarta:
Muhammadiyah University Press, 2005), p. 29.

20 Sayyid Qutb, al-Nagd al-Adabi: Usuluhu wa Manahijuhu (Al-Qahirah: Dar al-Syurug, 1980),
182.



Qur’an memiliki daya pikat yang efektif dan kuat dalam menarik hati
pembacanya.?

Penafsiran kisah-kisah Al-Qur’an dewasa ini banyak dilakukan
dengan pendekatan sejarah, yakni untuk membuktikan kebenaran kisah-
Kisah tersebut.?? Selain itu, pendekatan bahasa juga banyak dilakukan untuk
menggali aspek kebahasaan yang ada di dalamnya.?® Sedangkan upaya
penafsiran kisah Al-Qur’an untuk mengungkap aspek psikologis di
dalamnya belum banyak ditemukan. Adapun beberapa penelitian yang
berusaha mengkaji kisah Al-Qur’an menggunakan pendekatan ini juga
belum membahas aspek psikologis Nabi Sulaiman sebagai tokoh
utamanya.?

Kurangnya penelitian para mufasir sebelumnya mengenai aspek

psikologis dalam kisah Al-Qur’an, dapat dijembatani dengan pembacaan

2 Muhammad Ahmad Khalafullah, Al-Qur’an Bukan Kitab Sejarah: Seni, Sastra, dan Moralitas
dalam Kisah-Kisah Al-Qur’an, trans. oleh Zuhairi Misrawi dan Anis Maftukhim (Jakarta:
Paramadina, 2002), 12.

22 M. Arkoun, Kajian Kontemporer Al-Qur’an (Bandung: Pustaka, 1998), 124.

23 pendekatan bahasa ini telah diwariskan oleh para mufasir klasik yang juga mengikuti jejak para
sahabat pada masa Nabi Muhammad saw masih Bersama mereka, seperti pada penafsiran kata zulm
(kezaliman) dalam QS. Al-An’am (6): 82, yang kemudian dijelaskan Nabi bahwa yang dimaksud
zulm di sini adalah kesyirikan sesuai dengan QS. Lugman (31):13. Selain itu, aspek kebahasaan
sangat menjadi perhatian banyak mufasir karena dasar pengertian satu kosa kata dapat berbembang
dan penggunaan kata yang sama belum berarti bermakna sama pula. Ahmad Soleh Sakni, “MODEL
PENDEKATAN TAFSIR DALAM KAJIAN ISLAM,” Jurnal llmu Agama: Mengkaji Doktrin,
Pemikiran, dan Fenomena Agama 14, no. 2 (2013): 64-66.

24 Beberapa penelitian tersebut adalah penelitian oleh Hanik Mahliatussikah yang menganalisis
kisah Nabi Yusuf dengan pendekatan psikologi sastra menggunakan teori psikoanalisa Sigmund
Freud. Kemudian penelitian Hanik dilanjutkan oleh Maimunah dengan menggunakan teori resolusi
konflik Uthman Najati. Selain itu, penelitian oleh Ahmad Ashabul Kahfi yang mengkaji kepribadian
Nabi Musa dengan teori dari Gordon Allport.Mahliatussikah, “Analisis Kisah Nabi Yusuf dalam Al-
Qur’an Melalui Pendekatan Interdisipliner Psikologi Sastra”; Maimunah, “Kisah Nabi Yusuf dalam
Al-Qur’an”; Kahfi, “Kisah Nabi Musa dalam Al-Qur’an Perspektif Psikologi Sastra (Analisis
Kepribadian Nabi Musa Tinjauan Teori Kepribadian)”.



Kisah-kisah Al-Qur’an menggunakan pendekatan psikologi sastra.?®
Pendekatan psikologi sastra yang dimaksud adalah dengan membaca kisah-
kisah Al-Qur’an sebagai fenomena psikologis yang tergambarkan melalui
tokoh-tokoh di dalamnya. Penelitian dengan pendekatan ini perlu diungkap
sebagai upaya memberikan teladan dan motivasi bagi manusia untuk
membentuk kepribadian dan mengubah perilaku yang lebih baik. Selain itu,
pendekatan psikologi sastra terhadap kisah-kisah Al-Qur’an diharap mampu
menyuguhkan pemahaman yang jauh melampaui atribut-atribut teologis.
Beberapa kajian terhadap kisah-kisah Al-Qur’an, khususnya kisah
Nabi Sulaiman, belum mampu mengungkap aspek kepribadian dan
karakteristik Nabi Sulaiman yang dihasilkan dari berbagai permasalahan
dan tekanan emosi yang dirasakannya. Kisah Nabi Sulaiman yang
mendapatkan ujian berupa sakit hingga tergeletak di atas kursinya,
menuntun Nabi Sulaiman bertaubat dan meminta sebuah kerajaan yang
tidak dimiliki selain olehnya, merupakan bentuk kekuatan motivasi Nabi
Sulaiman terhadap kepercayaan yang dianutnya. Kepercayaan itu pula yang
melandasi kemampuannya memimpin sebuah kerajaan besar, yang disadari
juga sebagai sebuah bentuk ujian yang membimbingnya untuk selalu

meminta pertolongan dan kesyukuran kepada Allah swt. Bentuk

% psikologi sastra adalah sebuah interdisiplin antara ilmu psikologi dan sastra. Beberapa kelebihan
psikologi sastra dalam pemahaman sastra, yakni: 1) mengkaji lebih dalam aspek perwatakan, 2)
memberi umpan-balik pada peneliti tentang masalah perwatakan yang dikembangkan, 3) membantu
menganalisis karya sastra yang sarat akan masalah-masalah psikologis. Albertine Minderop,
Psikologi Sastra: Karya Sastra, Metode, Teori, dan Contoh Kasus (Jakarta: Pustaka Obor, 2010), p.
2.



kepribadian Nabi Sulaiman dalam kisahnya di atas masuk ke dalam kategori
kematangan pribadi menurut GW. Allport.%

Penelitian ini berusaha menganalisis lebih dalam aspek psikologi
khususnya pada tokoh Nabi Sulaiman dalam Al-Qur’an dengan
menggunakan teori kepribadian. Teori kepribadian yang penulis gunakan
adalah teori kematangan kepribadian olen GW. Allport. Teori ini
diharapkan mampu mengungkap bentuk kepribadian Nabi Sulaiman
dibandingkan teori psikoanalisa yang digagas Sigmund Freud. Teori
psikoanalisa yang banyak dipakai oleh peneliti untuk mengungkap aspek
kepribadian ini memiliki beberapa kekurangan yakni, penggunaan teori
psikoanalisa untuk mengobati ganguan psikis manusia sehingga dapat
menghilangkan sisi otoritas Al-Qur’an sebagai kitab suci dan teori ini juga
tidak sepenuhnya menerima frame agama sehingga tidak cocok dalam
penelitian psikologi sastra dengan teks wahyu sebagai objeknya.?

Penelitian ini berfokus pada salah satu kisah Al-Qur’an yakni kisah
Nabi Sulaiman. Alasan di balik pemilihan kisah Nabi Sulaiman tidak jauh
dari tujuan penggunaan pendekatan psikologi sastra dalam penelitian ini,
yakni untuk menguatkan fungsi tokoh utama sebagai role model. Aspek

kematangan kepribadian Nabi Sulaiman diharapkan dapat menjadi inspirasi

% Allport memberikan ciri-ciri kematangan pribadi dalam beberapa kriteria berikut; 1) perluasan
perasaan diri (extension of the sense of self), 2) hubungan yang hangat dengan orang lain (warm
relating of self to others), 3) kemanan emosional (emotional security), 4) realistis persepsi (realistic
perception of skills), 5) wawasan dan humor (self-insight and humor), 6) filosofi pemersatu
kehidupan (philosophy of life). Kriteria terakhir kematangan pribadi oleh Allport, mengakui adanya
peran agama dalam perkembangan kepribadian. G.W. Allport, Pattern and growth in personality
(New York: Holt, Rinehart & Winston, 1961), p. 275.

27 Sigmund Freud, Memperkenalkan Psikoanalisa (Jakarta: Gramedia, 1984); Amsal Bakhtiar,
Filsafat llmu (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2012), p. 112.



dan motivasi pembaca untuk meneladani kepribadian Nabi Sulaiman
tersebut, sehingga peran kisah dalam Al-Qur’an sebagai sumber keagamaan
dan pendidikan moral dapat berfungsi dengan baik, salah satunya yakni
dengan menjadi sumber bersikap dan berkepribadian melalui keteladanan

tokoh yang diungkap menggunakan pendekatan psikologi sastra.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, permasalahan dalam

penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:

1. Bagaimana struktur kisah Nabi Sulaiman dalam Al-Qur’an?
2. Bagaimana gambaran kepribadian Nabi Sulaiman dalam kisah Al-
Qur’an?

3. Apa makna kepribadian Nabi Sulaiman dalam Al-Qur’an?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Dengan mempertimbangkan rumusan masalah di atas, berikut tujuan

dari penelitian ini:

1. Mendeskripsikan struktur dan unsur instrinsik kisah Nabi Sulaiman
dalam Al-Qur’an.

2. Menganalisis gambaran kepribadian Nabi Sulaiman dan apa saja yang
mempengaruhinya.

3. Mengetahui makna kepribadian Nabi Sulaiman dalam Al-Qur’an.
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Adapun kegunaan atau manfaat penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Dari segi teoritik diharap mampu memberikan inspirasi kepada para
akademisi dan peneliti studi Al-Qur’an dan tafsir untuk mengkaji Al-
Qur’an khususnya dalam ayat-ayat kisah para nabi dengan pendekatan
psikologi sastra.

2. Dari segi akademis diharap dapat memperkaya keilmuan keislaman,
yakni implementasi integrasi kajian bidang Al-Qur’an dengan kajian
bidang psikologi dan sastra. Salah satu di antaranya ialah mengungkap
fenomena psikologis (aspek kepribadian dan kejiwaan) para tokoh

dalam teks kisah Al-Qur’an.

D. Kajian Pustaka

Penelitian mengenai kisah-kisah Nabi di dalam Al-Qur’an ataupun
penelitian yang menggunakan psikologi sastra sebagai teori bukanlah hal
yang baru. Tercatat ada beberapa penelitian sebelumnya yang juga mengkaji
tentang kisah Nabi Sulaiman di dalam Al-Qur’an dengan berbagai
pendekatan disiplin keilmuan. Namun demikian dapat dipastikan bahwa
penelitian mengenai kepribadian dan kematangan beragama Nabi Sulaiman
dengan menggunakan pendekatan psikologi sastra gagasan Allport belum
pernah dilakukan. Terdapat beberapa penelitian yang menginspirasi penulis

dalam menggugah penelitian ini, sebagai berikut:
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Buku karya al-Tihami Naqroh berjudul Sikilujiyah al-Qissah fi al-
Qur’an.?® Al-Tihami Nagrah dalam bukunya mencoba melakukan
pendekatan berbeda dengan peneliti lain yang meneliti ayat kisah di
masanya, yakni dengan pendekatan psikologis. la mengeksplorasi nuansa
psikologi dengan mengambil contoh kisah Nabi Yusuf dari berbagai aspek
internal maupun eksternal kisah Al-Qur’an. Aspek yang fokus dibahas oleh
al-Tihami adalah unsur kejiwaan dan bangunan kisah Al-Qur’an. Penelitian
yang dilakukan al-Tihami berbeda dengan penelitian penulis yang
mengedepankan aspek psikologi yakni penggunaan teori-teori psikologi
dalam kisah Nabi Sulaiman. Namun karya al-Tihami ini berperan besar
dalam membuka wawasan penulis terkait adanya literatur yang mengkaji
psikologi dalam kisah Al-Qur’an.

Penelitian Muhammad Afif Amrulloh dalam disertasi yang berjudul
“Kisah Nabi Sulaiman dalam Al-Qur’an (Kajian Stilistika dan Naratologi),?
menggunakan kajian linguistik dan sastra yakni stilistika dan naratologi dari
kisah Nabi Sulaiman dalam Al-Qur’an. Kajian tersebut dilakukan dengan
maksud untuk mengungkap signifikansi dan menjelaskan makna kisah Al-
Qur’an dengan objek material kisah Nabi Sulaiman pada empat surah yakni
surat Sad (38): 30-40, al-Anbiya’ (21): 78-82, an-Naml (27): 15-44, dan
Saba’ (34): 12-14. Amrulloh menemukan bahwa Al-Qur’an menggunakan

preferensi dan deviasi yang khas dalam menarasikan kisah Nabi Sulaiman

28 al-Tihami Nagqrah, Sikitlujivah al-Qissah fi al-Qur’an (Tunis: al-Syirkatu al-Ttnisiyati 1i Tauzi’,

1971).

29 Amrulloh, “Kisah Nabi Sulaiman dalam Al-Qur’an (Kajian Stilistika dan Naratologi)”.
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karena terdapat episode yang banyak dan alur yang padat. Selain itu,
terdapat relevansi kisah Nabi Sulaiman dengan misi monoteisme Nabi
Muhammad yang ditampilkan secara simbolik dalam berbagai bidang
kehidupan meliputi kekuasaan dan kepemimpinan. Penelitian ini
memotivasi penulis untuk meneliti kisah Nabi Sulaiman dengan pendekatan
lainnya dan dari ini penulis menemukan data kisah Nabi Sulaiman yang
akan digunakan dalam peneilitian penulis.

Artikel ilmiah yang diterbitkan Jurnal ‘Arabi berjudul “Analisis
Kisah Nabi Yusuf dalam Al-Qur’an melalui Pendekatan Interdisipliner
Psikologi Sastra” oleh Hanik Mahliatussikah.® Artikel ini adalah upaya
untuk mengaitkan aspek instrinsik dengan ekstrinsik teks dan mengungkap
sisi psikologis Nabi Yusuf dengan menggunakan teori psikoanalisis
Sigmund Freud. Kajian tingkah laku tokoh Yusuf yang dipahami sebagai
anggota suatu masyarakat ini mengarahkan pada nilai-nilai Islam yakni
prinsip tauhid dan takwa. Penelitian ini menjadi salah satu contoh aplikasi
penggunaan metode yang dibutuhkan dalam penelitian penulis, namun
objek kisah Nabi Sulaiman dan teori kepribadian Allport membedakan
penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan penulis.

Penelitian oleh Ahmad Ashabul Kahfi dalam tesis yang berjudul

“Kisah Nabi Musa dalam Al-Qur’an Perspektif Psikologi Sastra (Analisis

% Hanik Mahliatussikah, “ANALISIS KISAH NABI YUSUF DALAM AL-QURAN MELALUI
PENDEKATAN INTERDISIPLINER PSIKOLOGI SASTRA,” Arabi: Journal of Arabic Studies 1,
no. 2 (31 Desember 2016): 75-89, https://doi.org/10.24865/ajas.v1i2.13.
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Kepribadian Nabi Musa Tinjauan Teori Kepribadian)”.®® Ahmad dalam
tesisnya mencoba melanjutkan penelitian yang dilakukan oleh Hanik
dengan mengambil objek material yang berbeda yakni kisah Nabi Musa.
Pemilihan kisah Nabi Musa dalam penelitiannya dilandasi oleh kisah Nabi
Musa-lah yang mendominasi keseluruhan ayat-ayat kisah dan tersebar di
berbagai surat dalam Al-Qur’an. Penelitian ini mencoba untuk mengungkap
kepribadian dan menganalisis kematangan beragama Nabi Musa
menggunakan teori Allport. Dari penelitian ini, penulis menemukan
serangkaian prosedur penelitian penting khususnya dalam aplikasi teori
kepribadian Allport pada kisah Nabi dalam Al-Qur’an. Dengan demikian
penelitian penulis dapat dikatakan sebagai penelitian lanjutan dari penelitian
Ahmad dengan objek kisah lain yakni kisah Nabi Sulaiman.

Penelitian Maimunah dalam disertasi berjudul “Kisah Nabi Yusuf
dalam Al-Qur’an: Perspektif Psikologi Kepribadian”, menggunakan
pendekatan teori konflik perspektif Usthman Najati, Maimunah berusaha
menganalisis dinamika kepribadian tokoh pada kisah Nabi Yusuf.*?
Penelitian ini menghasilkan tiga temuan tentang dinamika kepribadian Nabi
Yusuf yang terdiri dari pribadi ammarah, lawwamah dan mugmainnah,
resolusi konflik keluarga dengan pengendalian diri yang baik, dan implikasi
konflik kisah Nabi Yusuf yakni terbentuknya resiliensi/ketangguhan Nabi

Yusuf dalam menghadapi berbagai situasi sulit dalam kisah hidupnya.

31 Kahfi, “Kisah Nabi Musa dalam Al-Qur’an Perspektif Psikologi Sastra (Analisis Kepribadian
Nabi Musa Tinjauan Teori Kepribadian)”.
32 Maimunah, “Kisah Nabi Yusuf dalam Al-Qur’an”.
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Maimunah menyebut penelitian yang dilakukannya sebagai penelitian
lanjutan dari penelitian Hanik dan implementasi dari teori Najati dalam
kisah Al-Qur’an. Dari penelitian ini, penulis mendapatkan sudut pandang
lain tentang pendekatan psikologi kepribadian yakni menggunakan teori
resolusi konflik Usthman Najati, dari situ pula dapat terlihat bahwa
penelitian ini berbeda dengan penelitian penulis yang mengambil objek
kisah Nabi Sulaiman.

Buku karya Shalah al-Khalidy yang berjudul Kisah-Kisah Al-
Qur’an Pelajaran dari Orang-Orang Dahulu.®* Buku ini sedikit berbeda
dari karya-karya penafsiran klasik, karena telah menerapkan aspek
psikologi dalam menganalisa kisah Al-Qur’an. Pemaparan perjalanan Nabi
Sulaiman yang dikisahkan salah satunya ialah kisahnya dengan kerajaan
Saba’ dan Ratu Bilgis. Al-Khalidy mengungkapkan beberapa aspek
psikologi dalam kisah Nabi Sulaiman dengan menyatakan pemahamannya
terhadap gaya bahasa kisah Al-Qur’an. Karya al-Khalidy ini menjadi salah
satu rujukan penting bagi penulis dalam menafsirkan kembali dan

mengungkap aspek psikologi kisah Nabi Sulaiman.

E. Kerangka Teori

Penulis menggunakan teori kepribadian dalam kajian ayat kisah
perspektif psikologi sastra kali ini. Kepribadian merupakan suatu organisasi

dinamis yang terdiri atas disposisi psikis dan fisik yang bekerja sama dengan

3 Shalah A. Fattah al-Khalidy, Kisah-Kisah Al-Qur’an Pelajaran Dari Orang-Orang Dahulu, vol.
3, trans. by Setiawan Budi Utomo (Jakarta: Gema Insani Press, 2000).
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baik dan tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Kepribadian ini adalah suatu
unit yang khas pada diri setiap individu. Cara dan keunikan individu itu
ditentukan dan dipengaruhi oleh faktor-faktor bawaaan dan lingkungan
sekitar.3

Kepribadian yang sehat mencapai puncaknya pada kematangan
kepribadian. Kematangan kepribadian adalah hasil akhir keselarasan antara
fungsi-fungsi  fisik dan psikis sebagai hasil pertumbuhan dan
perkembangan. Pada saat kematangan kepribadian ini tercapai, seorang
individu dapat menggunakan dan memanfaatkan secara penuh bakat,
kapasitas-kapasitas dan potensi yang ada pada dirinya.*

Allport mengaitkan kepribadian yang sehat ini dengan istilah
kematangan kepribadian. Kematangan kepribadian terlepas dari trauma-
trauma dan konflik-konflik masa kanak-kanak sehingga seseorang
terarahkan pada masa Kini dan masa depan. Allport merusmuskan enam
kriteria untuk kematangan (kepribadian yang sehat).*® Kriteria pertama
adalah mengalami perluasan perasaan diri (extension of the sense of self)
yang didefinisikan sebagai partisipasi otentik seseorang dalam beberapa
bidang penting dalam usaha manusia, seperti pekerjaan, kehidupan
keluarga, atau politik. Kriteria kedua adalah memiliki kemampuan untuk

berhubungan secara hangat dengan orang lain (warm relating of self to

34 Sumadi Suryabrata, Psikologi Kepribadian (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2005), p. 96.

% Ibid., p. 339; Nur Khumaidatuz Zahroh, “Hubungan antara keharmonisan keluarga dengan
kematangan kepribadian siswa MA Manbaul Ulum Mojopurogede”, undergraduate (Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang, 2013), p. 40, http://etheses.uin-malang.ac.id/1700/,
accessed 9 Feb 2023.

3 Allport, Pattern and growth in personality, p. 275.
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others) baik dalam hubungan intim (cinta) maupun kontak non-intim (kasih
sayang).

Kriteria ketiga adalah terjaminnya keamanan emosional (emotional
security) atau penerimaan diri, yaitu keterampilan untuk hidup dengan
kondisi emosional seseorang. Kriteria keempat adalah memiliki realistis
persepsi, pemikiran, dan penilaian (realistic perception of skills) yaitu
melihat dunia sebagaimana adanya dan tidak membengkokkan realitas
untuk memenuhi kebutuhan seseorang. Kriteria kelima adalah memiliki
pemahaman diri/wawasan dan humor (self-insight and humor), yaitu
mengenal diri sendiri dan mampu menertawakan diri sendiri. Kriteria
keenam dan terakhir adalah memiliki filsafat hidup yang mempersatukan
(philosophy of life), yaitu pemahaman yang jelas tentang tujuan hidup

seseorang.®
F. Metode Penelitian

1. Jenis penelitian

Dalam meneliti kisah Nabi Sulaiman dengan pendekatan psikologi
sastra ini, penulis menggunakan metode penelitian kualitatif yang dilakukan
berdasarkan data dari berbagai jenis dokumen. Data-data yang digunakan
adalah buku-buku, artikel, dan lainnya yang berhubungan dengan topik
pembahasan, atau biasa disebut juga dengan kajian pustaka (library

research). Penelitian semacam ini merupakan jenis atau model penelitian

37 Kim Josefsson et al., “Maturity and change in personality: Developmental trends of temperament
and character in adulthood”, Development and Psychopathology, vol. 25, no. 3 (Cambridge
University Press, 2013), pp. 713-27.
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tematik dikarenakan terdapat sebuah tema atau konsep yang dikaji,® yaitu
tema kisah Nabi Sulaiman dalam Al-Qur’an dan konsep kepribadian dan
kematangan beragama dalam ayat kisah.

2. Sumber data

Sumber data dalam penelitian ini dibagi menjadi dua, sumber primer dan
sumber sekunder. Sumber referensi pokok yang penulis gunakan pada
penelitian ini adalah Al-Qur’an dan berbagai literatur yang menggunakan
metode psikologi sastra khususnya pendekatan teori psikologi kepribadian.
Sedangkan referensi sekunder atau sumber data pendukung yang digunakan
adalah beragam buku, artikel, dan karya ilmiah lain yang memiliki relevansi
strategi dengan objek material maupun objek formal dalam penelitian ini.

3. Teknik pengumpulan data

Data penelitian yang bersumber dari ayat kisah dibatasi pada kisah Nabi
Sulaiman yang terdapat dalam beberapa surah Al-Qur’an. Pengumpulan
data tersebut dilakukan dengan menggunakan teknik dokumentasi. Langkah
pengumpulan data yang telah dilakukan ditujukan pada dua proses kerja
yaitu kerja teoritis dan kerja aplikatif. Kerja teoritis dimaksudkan untuk
menakar data yang telah ada dan selanjutnya dapat digunakan sebagai teori
dalam mengkaji kisah sehingga menjadi argumentasi yang kuat dan
berkualitas. Adapun kerja aplikatif dimaksudkan untuk membuktikan teori

yang telah dirumuskan dapat digunakan untuk menafsirkan Al-Qur’an.

3 Abdul Mustagim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir (Yogyakarta: Idea Press, 2014), p. 60.
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4. Pendekatan penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan psikologi sastra. Psikologi
sastra merupakan suatu disiplin ilmu yang memandang karya sastra sebagai
kegiatan kejiwaan baik dari sang penulis (pengarang), tokoh maupun
pembaca.®* Dengan kata lain, psikologi sastra adalah suatu disiplin yang
menganggap bahwa karya sastra memuat unsur-unsur psikis yang terdapat
dalam diri para tokoh di dalamnya.

Langkah pemahaman teori psikologi sastra dapat melalui tiga acara:
Pertama, melalui pemahaman teori-teori psikologi dan melakukan analisis
terhadap suatu karya. Kedua, terlebih dahulu menentukan sebuah karya
sebagi objek penelitian dan kemudian menentukan teori-teori psikologi
yang dianggap relevan. Ketiga, secara bersamaan menemukan teori dan
objek penelitian.*® Dalam hal ini, penulis menempuh langkah kedua, yaitu
menentukan objek penelitian terlebih dahulu yakni kisah Nabi sulaiman
dalam Al-Qur’an dan kemudian mengambil teori psikologi kepribadian
yang dianggap relevan. Analisis psikologi sastra pada penelitian ini
dilakukan dengan menempuh beberapa tahapan yaitu menentukan ayat-ayat
kisah Nabi Sulaiman dalam Al-Qur’an, menentukan teori psikologi
kepribadian Allport yang dianggap relevan dan terakhir menganalisa

gambaran kepribadian nabi Sulaiman sesuai dengan teori kepribadian.

39 Anas Ahmadi, Psikologi Sastra (Surabaya: Unesa Press, 2015), p. 23.
40 Suwardi Endarswara, Metodologi Penelitian Psikologi Sastra — Teori, Langkah dan
Penerapannya (Yogyakarta: FBS Universitas Negeri Yogyakarta, 2008), p. 144.
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5. Teknik analisis data

Dalam tahap akhir penelitian, analisis data dilakukan dengan metode
analisis isi (content analysis). Kajian difokuskan pada analisis isi kisah Nabi
Sulaiman dalam Al-Qur’an dengan cara menggambarkan perasaan dan
emosi para tokoh yang terdapat dalam kisah tersebut. Metode ini dipilih
sebagai usaha untuk menemukan karakteristik pesan yang dilakukan secara
objektif dan sistematis, sehingga dapat menarik kesimpulan yang benar dari
sebuah buku atau dokumen.

Sesuai penjelasan Fraenkel dan Wallan, analisis isi dalam penelitian ini
dilakukan dalam langkah-langkah berikut; 1) memutuskan tujuan khusus
yang ingin dicapai yakni gambaran kepribadian Nabi Sulaiman, 2)
mendefinisikan istilah-istilah yang harus dijelaskan rinci yaitu, kisah Al-
Qur’an, struktur kisah, dan kematangan kepribadian, 3) mengkhususkan
unit yang akan dianalisis dengan mengelompokkan urutan kisah Nabi
Sulaiman pada beberapa episode, 4) mencari data yang relevan dari kisah
nabi Sulaiman berdasarkan teori kepribadian dan teori psikologi lainnya, 5)

membangun hubungan konseptual.

6. Sistematika Penulisan

Secara runtut pembahasan penelitian ini terdiri atas lima bab yang
saling berkaitan satu sama lain. Bab pertama merupakan pendahuluan yang
memuat latar belakang, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian,
kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika

pembahasan. Bab kedua memuat tinjauan umum teori yang digunakan
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dalam penelitian yakni teori kisah Al-Qur’an meliputi unsur intrinsik dalam
kisah Al-Qur’an dan teori kepribadian. Pembahasan pada bab ini diawali
dengan mengungkap definisi, tujuan, karakteristik, dan macam-macam
kisah Al-Qur’an beserta unsur intrinsik dalam kisah Al-Qur’an. Setelah itu,
pembahasan mengenai teori kepribadian juga dijelaskan dalam bab ini,
seperti pengertian atau definisi dan karakteristik teori tersebut.

Bab ketiga, penulis mengulas kisah Nabi Sulaiman dalam al-Quran,
dimulai dari sinopsis kisah Nabi Sulaiman yang terbagi ke dalam empat
episode yakni, mukjizat Nabi Sulaiman, ujian Nabi Sulaiman, Nabi
Sulaiman dan pasukannya, dan dakwah Nabi Sulaiman kepada Ratu Saba'.
Setelah itu, pembahasan dilanjutkan dengan menganalisis unsur intrinsik
dalam kisah Nabi Sulaiman mulai dari tema, tokoh, setting, alur dan gaya
bahasa yang terdapat di dalamnya. Bab keempat merupakan pembahasan
inti yakni hasil analisis data yang dapat menjawab rumusan masalah dalam
penelitian ini. Bagian pertama bab ini mengungkap gambaran kematangan
pribadi Nabi Sulaiman. Bagian selanjutnya merupakan penjelasan mengenai
faktor yang mempengaruhi keribadian Nabi Sulaiman dan terakhir
mengenai apa saja makna dari pribadi Nabi Sulaiman.

Bab kelima merupakan bagian penutup yang beirisi kesimpulan dari
penelitian yang telah dilakukan. Selain kesimpulan, penulis juga
mencantumkan saran yang sekiranya dapat berguna untuk mengembangkan
penelitian-penelitian  selanjutnya  khususnya pada ranah Kkajian

interdisipliner bidang Al-Qur’an dan psikologi sastra.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pemaparan terhadap pembahasan penelitian di atas, penulis
menyimpulkan tiga hasil penelitian sebagai berikut. Struktur kisah Nabi
Sulaiman dalam Al-Qur’an memiliki unsur intrinsik yang lengkap yang
menunjukkan aspek susatra yang tinggi. Unsur intrinsik tersebut berupa alur,
tokoh, latar, tema dan gaya bahasa. Kisah Nabi Sulaiman memiliki alur maju
dan bertokoh utama, Nabi Sulaiman. Tempat yang sering menjadi latar kisah
ialah sekitar kerajaan Nabi Sulaiman, daerah Negeri Syam. Tema utama dalam
kisah tersebut ialah kenabian dan ketauhidan, sedangkan tema minor
kesyukuran yang penuh kepada Allah, kebijaksanaan, dan kepemimpinan.

Berdasarkan teori kematangan kepribadian atau kepribadian yang sehat
dari Allport, dapat ditemukan bahwa kepribadian Nabi Sulaiman dalam Al-
Qur’an merupakan bentuk kepribadian yang sehat dan matang. Kriteria yang
mencakupinya ialah; a) mengalami perluasaan perasaan diri, b) memiliki
hubungan yang hangat dengan orang lain, c) terjaminnya keamanan emosional,
d) memiliki persepsi realitas, e) memiliki pemahaman diri, dan f) memiliki
filsafat hidup yang mempersatukan. Enam kriteria tersebut dapat ditemukan
pada peristiwa-peristiwa dalam kisah Nabi Sulaiman dan sesuai dengan bentuk

kepribadiannya.

116
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Terdapat lima makna dari pribadi Nabi Sulaiman yang sehat dan matang,
yaitu sifat humanis, jiwa sosial yang tinggi, kecerdasan emosional yang baik,
kebijaksanaan, dan tujuan hidup. Makna tersebut didapatkan melalui
pengajaran dan pengalaman serta dipengaruhi oleh lingkungan sekitarnya yang
baik. Indikasi perkembangan kepribadian pada pribadi Nabi Sulaiman tersebut
dapat menjadi contoh pembelajaran yang baik bagi para pembaca, sehingga
dapat terus memotivasi diri membangun pribadi sehat dan matang, dan
berdampak positif bagi diri sendiri dan orang-orang sekitar.

B. Saran

Penulis menyadari bahwa penelitian yang telah dilakukan tentang kisah
Nabi Sulaiman dalam Al-Qur’an perspektif psikologi sastra ini memiliki
banyak kekurangan karena keterbatasan penulis. Penulis menawarkan beberapa
saran yang dapat menjadi pertimbangan bagi peneliti selanjutnya yang tertarik
dengan tema yang penulis angkat kali ini. Penelitian selanjutnya dapat
menggunakan teori psikologi lain yang berhubung dengan kisah yang ingin
diteliti. Terlebih pada penelitian yang menggunakan teori kepribadian, peliti
harus lebih cermat menentukan penggunaan teori, mengingat kajian
kepribadian tokoh pada kisah Al-Qur’an harus melibatkan aspek spiritual
sebagai fungsi pengembangan kepribadian. Selain itu, kisah Nabi Sulaiman
juga dapat diteliti dengan teori selain psikologi sastra, agar penafsiran kisah-

kisah Al-Qur’an semakin komprehensif dan berkelanjutan.
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